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ABSTRACT

Cariogenic foods are foods that contain fermented carbohydrates, causing a decrease in plaque
pH to 5.5 or less and stimulating the caries process. Frequent consumption of sugar is very influential
in increasing the incidence of dental caries. Dental caries is common in children because children like
foods that are cariogenic which can cause dental caries. Dental caries is a disease of the hard tissues of
the teeth that attacks the enamel, dentin, and cementum which is characterized by demineralization of
the hard tissues of the teeth.

The purpose of this study was to determine the correlation between consuming cariogenic
foods and the incidence of dental caries in elementary school children. The research method used was
a systematic review using 10 journals or published articles published after 2016.

The results of a review of 10 journals found that the characteristics of consuming cariogenic
foods were 90% of articles by consuming high cariogenic foods. While the criteria for the incidence of
dental caries 90% above the national indicator that caries occurs is high.

Based on a systematic review of researchers, it can be concluded that there was correlation
between consuming cariogenic foods and the incidence of dental caries.
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ABSTRAK

Makanan kariogenik adalah makanan yang mengandung fermentasi karbohidrat, sehingga
menyebabkan penurunan pH plak menjadi 5,5 atau kurang dan menstimulasi terjadinya proses karies.
Seringnya mengkonsumsi gula sangat berpengaruh dalam meningkatnya kejadian karies.Karies gigi
ini banyak terjadi pada anak-anak karena anai-anak menyukai makanan yang bersifat kariogenik yang
bisa menyebabkan terjadinya karies gigi. Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi
yang menyerang email, dentin, dan sementum yang ditandai dengan adanya demineralisasi jaringan
keras gigi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan
kejadian karies gigi pada anak sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic
review dengan menggunakan 10 jurnal atau artikel terpublikasi yang terbit setelah tahun 2016.

Hasil review dari 10 jurnal ditemukan bahwa karakteristik mengkonsumsi makanan kariogenik
sebesar 90% artikel dengan mengkonsumsi makanan kariogenik Tinggi. Sedangkan kriteria kejadian
karies gigi 90% di atas indicator nasional yang terjadi karies adalah tinggi.

Berdasarkan systematic review peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi.

Kata kunci : Makanan Kariogenik, Karies Gigi, Dan Anak Sekolah Dasar
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LATAR BELAKANG

Menurut data World Health
Organization (WHO) di dunia tahun 2016, dari
100% anak usia sekolah 60% — 90% mengalami
karies gigi. Prevalensi terjadinya karies gigi
akan terus meningkat seiring bertambahnya usia.
Anak usia 6 (enam) tahun yang telah mengalami
karies gigi sebanyak 20%, meningkat 60% pada
usia 8 tahun, 85% pada 10 tahun dan 90% pada
usia 12 tahun.Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Rikesdas) 2016 yang diselenggarakan oleh
Departemen Kesehatan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa kerusakan gigi karena
karies dialami 72,1% penduduk Indonesia, dan
diantaranya 46,5% merupakan karies aktif yang
tidak mendapatkan perawatan.

Menurut data dari pengurus besar PDGI
(Persatuan Dokter Gigi Indonesia) menyebutkan
bahwa sedikitnya 89 % penderita gigi berlubang
adalah anak-anak usia dibawah 12tahun.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2015, anak usia 5 — 8
tahun memiliki masalah kesehatan gigi dan
mulut sebanyak 28,9%. Anak usia 6 — 10 tahun
merupakan satu kelompok yang rentan terhadap
penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak
pada umur tersebut masih mempunyai perilaku
atau kebiasaan diri yang kurang baik terhadap
kesehatan gigi yang menunjukkan bahwa anak
pada usia tersebut tingkat kerusakan gigi yang
dialami anak cukup tinggi.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
terjadinya karies gigi vyaitu karena faktor
keturunan, ras, jenis kelamin, usia,vitamin,
unsur kimia,air ludah plak dan makanan.Jenis
makanan yang berdampak pada pembentukan
terjadinya karies gigi adalah jenis makanan yang
mengandung kariogenik seperti coklat,permen,
kuedan makanan manis yang membuat anak-
anak sangat rentan terhadap karies gigi. Hal ini
dikarenakan makanan yang mengandung
karbohidrat misalnya sukrosa dan gula atau
makanan yang manis seperti coklat,permen dan
kue yang mudah menempel pada gigi yang dapat
diragikan oleh bakteri tertentu dan membentuk
asam sehingga dapat menjadi plak dan merusak
struktur gigi jika dibiarkan begitu saja dalam
kurun waktu yang lama (Irma&Intan, 2013).

Kebiasaan anak senang mengkonsumsi
makanan kariogenik, karena memiliki rasa yang
manis dan enak. Selain rasanya yang manis dan
enak, makanan kariogenik memiliki harga yang
murah, mudah di dapatkan, dan dijual dalam
berbagai bentuk serta warna makanan yang

bervariasi dan disukai anak-anak (cakrawati,
2015).

TUJUAN PENELITIAN

a. Mengetahui jenis jenis makanan kariogenik.

b. Untuk mengetahui status karies gigi pada
anak sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian  yang

Systematic Review.

dilakukan  adalah

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mencari dan
menyeleksi data dari hasil uji yang
dilakukan pada semua lokasi.

C. Rumusan Picos
Population : Anak Sekolah Dasar

Intervention:  Mengkonsumsi  Makanan
Kariogenik
Comparison Tidak Ada Tambahan
Pembanding
Outcome Menurunnya angka kejadian
karies gigi

Studi Design : Kuantitatif

D. Prosedur Penelusuran Artikel

PubMed 0
Science Direct 10
Reseach Gate 0
Google Scolar 110
Kata kunci : “konsumsi makanan Kariogenik”

AND “Kejadian Karies gigi”.

E. Langkah Penelitian
Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Ekslusi
Population/ | Anak Sekolah Selain Anak
Problem Dasar Sekolah Dasar
Intervention | Mengkonsumsi Selain
Makanan Megkonsumsi
Kariogenik Makanan
Kariogenik
Comparation - -
Outcome Menurunnya Kriteria OHI-S
angka kejadian
karies gigi




Artikel yang terindetifikasi
melalui pencarian database
=629

Penambahan artikel yang
teridentifikasi dari pencarian
lain=0

}

Artikel setelah duplikasi dihapus = 165

Artikel yang tersaring

Artikel yang dikeluarkan = 243

= 464

A

Full text artikel yang
dinilai layak/eligible = 85

A 4

Artikel yang diikutkan dalam
systematic review = 10

F. Variabel Penelitian

A 4

Full text yang dikeluarkan
dengan alas an = 54

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki
atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu. Variable dibedakan

menjadi 2 yaitu:

Mengkonsumsi

Kejadian Karies

Makanan Kariogenik

Variabel Independen

G. Defenisi Operasional

Mengkonsumsi Makanan Kariogenik

Definisi : Makanan kariogenik makanan yang
lengket menempel di gigi yang dapat
menyebabkan karies seperti gula-gula
(permen), biskuit, kue dan cokelat.Sifat
makanan Kkariogenik adalah banyak
mengandung karbohidrat, lengket dan
mudah hancur di dalam mulut.

Outcome : Menurunnya angka kejadian karies
gigi

Instrument : Artikel Terpublikasi

Skala pengukur : Kategorik

Terjadinya Karies Gigi

Definisi : Karies gigi merupakan suatu penyakit
jaringan Kkeras gigi yang menyerang
email, dentin, dan sementum yang

A 4

Gigi

Variabel Dependen

ditandai dengan adanya demineralisasi
jaringan keras gigi.

Instrument : Artikel Terpublikasi

Skala pengukur : Numerik

H. Instrumen Penelitian dan Pengolahan
Data
1. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini alat yang digunakan

dalam pengumpulan data yaitu dengan
mengambil data dari artikel jurnal yang
terpublikasi  dengan  judul  “Hubungan

Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan
Kejadian Karies Gigi Pada Anak Sekolah
Dasar.”



1. Pengolahan Data

Data yang diperoleh di kompilasi, diolah
dan disimpulkan sehingga mendapatkan
kesimpulan pada studi systematic review.

I. Analisis Penelitian

Mengetahui tingkat Hubungan
Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan
Kejadian Karies Gigi Pada Anak Sekolah Dasar
sesuai dengan artikel yang ditelaah dengan
outcome yang ingin dicapai dan sesuai masing-
masing variabel.

J. Etika Penelitian

Penelitian Systematic review ini telah
memiliki Ethical clearance yang diterbitkan dari
Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes
Medan.

HASIL PENELITIAN
4.1 Karakteristik Umum Artikel

Telah diperoleh artikel berasal dari jurnal
yang terpublikasi yang direview sesuai tujuan
penelitian systematic review dan keasliannya
dapat dipertanggungjawabkan. Tampilan hasil
review adalah tentang ringkasan dan hasil dari
setiap artikel yang terpilih yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.
Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel

D Instrument Penelitian

1. Lembar observasi 1 10

2.  Tes lisan,observasi dan 1 10
wawancara

3. Kuesioner 5 50
Kuesioner dan Lembar 2 20

4, Observasi
Kuesioner dan wawancara 1 10

5.
E Analisis Statistik
Penelitian
1. Uji Chi-Square 6 60
2. Uji Spearman Rank 2 0
3. Uji Person Chi-Square 1 10
4. Uji Koefisien, 1 10
Kontingensi, dan Uji
Dicriminant

Keterangan Hasil dibawah Tabel 4.1
Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data
bahwa sebesar 40% artikel dipublikasi pada
tahun 2020 ,masing-masing 40% artikel pada
tahun 2018,dan masing-masing 20% artikel pada
tahun 2016. Data yang diperoleh dari desain
penelitian sebesar 50% desain penelitian yang
digunakan adalah Deskriptif Analitik dengan
pendekatan Cross Sectional, 30% menggunakan
Analitik Korelasi pendekatan Cross Sectional,
dan 20% lagi menggunakan desain penelitian
Analitik pendekatan Cross Sectional. Pada

No. Kategori f % instrument  penelitian  masing-masing  10%
A Tahun Publikasi artikel menggunakan  50%  menggunakan
1. 2015 - - kuesioner, 20% menggunakan kuesioner dan
2. 2016 2 20 lembar observasi, 10% lembar Observasi dan
3. 2017 - - 10% menggunakan kuesioner dan wawancara.
4. 2018 4 40 Pada Sampling penelitian 40% menggunakan
5. 2019 - - Rondom sampling,30% menggunakan total
6. 2020 4 40 sampling, 20% menggunakan  Purposive
7. 2021 - - sampling, dan 10% menggunakan Quota
B Desain Penelitian sampling. Analisis statistic penelitian yang
1.  Analitik dengan 2 20 digunakan 60% Uji  Chi-Square, 20%
pendekatan Cross menggunakan  Uji ~ Spearman  Rank,10%
Sectional menggunakan Uji person chi-square, dan 10%
2. Analitik Korelasi 3 30 menggunakan Uji koefisien,Kontingensi,dan uji
pendekatan Cross discriminant.
Sectional
3. Deskriptif Analitik 5 50 Tabel 4.2 Karakteristik Mengkonsumsi
pendekatan Cross Makanan Kariogenik
Sectional Mengkonsumsi Makanan f %
C Sampling Penelitian Kariogenik
1. Total Sampling 3 30 Tinggi (Lebih dari 3 kali sehari) 9 90
2. Purposive Sampling 2 20 Sedang ( 2 kali dalam sehari ) 1 10
3. Rondom Sampling 4 40 Rendah ( 1 kali dalam sehari ) - -
4. Quota Sampling 1 10 Jumlah 10 100




Keterangan Hasil dibawah Tabel 4.2
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data dari
10 artikel 90%  Karakteristik mengkonsumsi

makanan  kariogenik  tinggi, dan 10%
karakteristik mengkonsumsi makanan
kariogenik sedang.
Tabel 4.3 Kejadian Karies Gigi
Kejadian Karies Gigi f %
(Numerik)
Terjadi Karies gigi 9 90%
Tidak terjadi Karies gigi 1 10%
Jumlah 10 100%

Keterangan Hasil dibawah Tabel 4.3
Berdasarkan Table 4.3 diperoleh data dari
10 artikel 90% kejadian karies gigi yang terjadi
karies adalah tinggi dan 10% kejadian karies
yang tidak terjadi karies gigi adalah rendah.

EMBAHASAN

A Karakteristik Umum Artikel
Al Karakteristik Umum
Berdasarkan Desain Penelitian

Artikel diperoleh dari beberapa jurnal
yang terpublikasi dan sesuai dengan Kriteria
inklusi. Artikel yang digunakan adalah jurnal
yang tersaring dari beberapa jurnal yang
ditemukan dan dapat digunakan untuk mereview
artikel sesuai dengan tujuan  penelitian
systematic review dan keasliannya dapat
dipertanggung-jawabkan.

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data

bahwa 50% peneliti lebih banyak menggunakan
desain penelitian Deskriptif Analitik dengan
pendekatan Cross Sectional.
Penelitian deskriptif ialah suatu penelitian yang
digunakan untuk mencari gambaran atau hasil dari
suatu peristiwa, situasi, perilaku, subjek, atau
fenomena pada masyarakat. Penelitian ini berusaha
untuk menjawab pertanyaan tentang apa, kapan,
siapa, di mana, dan bagaimana berkaitan dengan
suatu permasalahan yang diteliti.

Deskriptif ~ analitik dapat ~ dikatakan
sebagai suatu cara bagaimana suatu data
ditampilkan agar informasi yang ditampilkan
dapat secara jelas diterima oleh orang lain.

Penelitian cross-sectional adalah suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan
cara pendekatan, observasional, atau
pengumpulan data. Pada instrument penelitian
masing-masing 10 artikel bahwa 60%
menggunakan kuesioner.

Artikel

Kuesioner menurut Sugiyono (2010),
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.
A2 Karakteristik ~ Umum  Artikel
Berdasarkan Sampling Penelitian

Pada Sampling penelitian masing-masing
10 Artikel bahwa 40% peneliti lebih banyak
menggunakan sampling penelitian rondom
sampling.

Random sampling menurut Sugiyono
(2001:57) Teknik random sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari anggota
populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Metode random sampling merupakan proses
pengambilan sampel melalui cara pembagian
populasi ke dalam strata, memilih sampel acak
setiap stratum, dan menggabungkannya untuk
menaksir parameter populasi.

A3 Karakteristik Umum Artikel
Berdasarkan Analisis Statistik Penelitian

Analisis  statistic  penelitian masing-
masing 10% Artikel bahwa yang digunakan 60%
Uji Chi-Square .

Chi-square disebut juga dengan Kai
Kuadrat. Uji Chi-square adalah salah satu jenis
uji komparatif non parametris yang dilakukan
pada dua variabel, di mana skala data kedua
variabel adalah nominal (Sutrisno, 2000).
Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel dengan
skala nominal maka dilakukan uji Chi-square
dengan merujuk bahwa harus digunakan uji pada
derajat yang terendah. Uji Chi Square
merupakan uji non parametrik yang paling
banyak digunakan.

Uji Chi-Square adalah membandingkan
frekuensi yang terjadi (observasi) dengan
frekuensi harapan (ekspektasi).

B. Karakteristik Mengkonsumsi Makanan
Kariogenik

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data dari
10 artikel 90%  Karakteristik mengkonsumsi
makanan  kariogenik  tinggi, dan 10%
karakteristik mengkonsumsi makanan
kariogenik sedang.

Menurut penelitian Karina Nur
Ramadhanintyas, Maria Ulfa, Vika Ayu Budiani
(2020) Dengan judul “Hubungan Mengonsumsi
Makanan Kariogenik Dengan Kejadian Karies
Pada Anak Usia Sekolah Di Mi Al-Hidayah”



sebagai (systematic review ke-3). Dari hasil
penelitian diperoleh responden yang sering
mengkonsumsi makanan kariogenik sebanyak
28 siswa (54,9%). Responden yang terjadi
karies gigi sebanyak 37 siswa (72,5%) dan
responden vyang tidak terjadi karies gigi
sebanyak 14 siswa (27,5%).

Menurut penelitian Agnes Rekawati,
Frisca (2020). Dengan judul ‘“Hubungan
kebiasaan  konsumsi makanan  kariogenik

terhadap prevalensi karies gigi pada anak SD
Negeri 3 Fajar Mataram” sebagai (Systematic
review ke-10). Dari hasil 59 responden yang
sering mengonsumsi makanan karioegenik,
terdapat 44 (74,6%) responden yang mengalami
karies gigi.

Menurut penelitian Rizki Safira Talibo
Mulyadi Yolanda Bataha (2016). Dengan judul
“Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan
Kariogenik Dan Kebiasaan Menggosok Gigi
Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa Kelas
Iii Sdn 1 & 2 Sonuo” sebagai (systematic review
ke-8). Menyatakan bahwa responden yang
sering mengkonsumsi makanan sumber kalsium
lebih banyak yang karies (57,1%) dari pada yang
tidak karies (42,9 %).

Menurut penelitan Al Mubhajirin (2018).
Dengan judul “Hubungan Konsumsi Makanan
Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi Pada
Anak Usia Sekolah  (7-9 Tahun) Di Sd
Mardiyuana  Kabupaten = Bogor”  sebagai
(systematic review ke-4). Hasil dari 98
responden sebanyak 66 responden (67,4%)
mengkonsumsi makanan kariogenik kategori
tinggi dengan kejadian karies gigi sebanyak 63
responden (64,3%).

C. Kondisi Kejadian Karies Gigi

Kondisi kejadian karies gigi berdasarkan
Table 4.3 diperoleh data dari 10 artikel 90%
kejadian Kkaries gigi yang terjadi karies adalah
tinggi dan 10% kejadian karies yang tidak terjadi
karies gigi adalah rendah.

SIMPULAN
Berdasarkan systematic review dari 10

jurnal yang telah di telaah peneliti dapat
simpulkan bahwa :
1. 90%  Karakteristik  mengkonsumsi

makanan kariogenik tinggi.
2. 90% kejadian karies gigi yang terjadi
karies adalah tinggi.
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan  mengkonsumsi

makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi
pada anak sekolah dasar.

SARAN
1. Untuk Anak Sekolah Dasar

a. Agar siswa/i sekolah dasar menghindari
jenis makanan kariogenik agar tidak
terjadi karies gigi.

b. Agar rutin menyikat gigi sesuai waktu
dan cara yang tepat untuk menghindari
karies gigi

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Agar peneliti dengan systematic review
sejenis selanjutnya meneliti jumlah
artikel yang lebih banyak agar hasil
lebih akurat.

b. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya
dapat menambahkan faktor-faktor yang
turut mempengaruhi hubungan
mengkonsumsi  makanan  kariogenik
dengan kejadian karies gigi.
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